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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa dan aktivitas belajar kimia 
kelas IX di SMP Cita Hati Surabaya melalui model pembelajaran Number Heads Together (NHT) dengan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas IX-C 
yang berjumlah 23 orang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 1 pra siklus dan 2 siklus. Instrumen 
pengumpulan data meliputi lembar observasi dan lembar tes hasil belajar yang telah dianalisis. Teknik 
analisis data menggunakan skala Likert dan juga menjelaskan persentase data setiap siklus (kualitatif). 
Berdasarkan lembar observasi pada setiap siklus, adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus 
1 sampai siklus II. Hasil pre-tes pada pra siklus dengan hasil rata-rata 26,09 atau 78,26%. Penelitian 
dilanjutkan dengan model NHT dan pendekatan CTL, adanya peningkatan dari siklus I dengan nilai 
rata-rata 62,60, dengan jumlah siswa sebanyak 10 orang atau 43,48% yang mencapai kriteria 
ketuntasan belajar atau mencapai nilai KKM. Pada siklus II mayoritas siswa telah mencapai ketuntasan 
dengan nilai yang memuaskan, dengan rata-rata nilai 91,30; hanya 21,74% siswa yang berada dalam 
kategori Cukup. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran NHT 
dengan pendekatan CTL dapat efektif membuat siswa aktif dan meningkatkan pemahaman siswa kelas 
IX-C SMP Cita Hati Surabaya. 
Kata kunci: NHT, CTL, PTK, Aktivitas belajar, Pemahaman siswa. 
 

Implementation of Number Heads Together Model with Contextual Teaching and 
Learning Approach in Chemistry Learning for Grade IX at SMP Cita Hati Surabaya 

 

Abstract: This study aims to improve student’s understanding and learning activities in chemistry for 
grade IX at SMP Cita Hati Surabaya through Number Heads Together (NHT) learning model with a 
Contextual Teaching and Learning (CTL) approach. The research subjects consisted of 23 students from 
class IX-C, including 12 males and 11 females. This research is a Classroom Action Research (CAR) 
consisting of 1 pre-cycle and 2 cycles. Data collection instruments include observation sheets and learning 
outcome test sheets. Data analysis uses Likert scale and explains the percentage of data for each cycle 
qualitatively. Based on observation sheets, student learning activities increased from cycle 1 to cycle 2. The 
pre-cycle pre-test results had an average score of 26.09 or 78.26%. The study continued with NHT model 
with CTL approach, showing an increase in cycle 1 with an average score of 62.60, with 10 students or 
43.48% achieving the minimum mastery criterion (KKM). In cycle 2, the majority of students achieved 
mastery with an average score of 91.30; only 21.74% were in Fair category. These results conclude that 
the model of NHT with CTL approach effectively makes students being active and improves the 
understanding of class IX-C at SMP Cita Hati Surabaya.  
Keywords: NHT, CTL, CAR, Learning Activities, Student’s understanding.    

1. Pendahuluan 

Menjadi seorang pengajar pada bidang studi 
kimia selama kurang lebih 6 tahun merupakan 
suatu tantangan sendiri bagi penulis. Pelajaran 
kimia adalah salah satu pelajaran yang 
memerlukan pemahaman yang cukup kuat dan 
siswa diminta untuk mampu menggunakan 
kemampuan berpikir mereka. Ini yang membuat 

beberapa siswa kurang antusias dalam belajar 
kimia, ditambah dengan kurangnya penggunaan 
metode belajar yang efektif yang dapat 
meningkatkan semangat belajar sehingga 
memberikan hasil yang maksimal pada siswa. 
Hasil observasi yang dilakukan di SMP Cita Hati 
Surabaya tahun 2020-2022 (Nurchayanto, 
2015), siswa kelas IX masih belum bisa 
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memahami dengan baik pelajaran kimia. Ini 
dibuktikan dengan banyaknya siswa yang belum 
mencapai nilai ketuntasan (KKM) yaitu 70. 
Sahono (2022) menyatakan bahwa penting 
dilakukannya tindakan dalam proses kegiatan 
pembelajara, dimana siswa menjadi pusat 
pembelajaran (student-centered learning).  

Mengimplementasikan model pembelajaran 
ke dalam proses pembelajaran merupakan suatu 
tindakan efektif untuk menumbuhkan semangat 
siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
dilakukan adalah Number Heads Together (NHT). 
NHT memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk saling membagikan ide-ide dan 
meningkatkan keaktifan siswa di dalam 
kelompok (Erita, 2017). Pembelajaran NHT 
melibatkan siswa lebih dominan dalam 
pembelajaran dan juga bertanggung jawab atas 
hasil kerja kelompoknya (Agus, 2016). Peneliti 
juga melihat bahwa dengan melakukan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) siswa lebih memahami dan 
menginternalisasi konsep-konsep baru dan 
mengaitkan juga menerapkan pengetahuan 
mereka berdasarkan fenomena sehari-hari 
(Suparlan, 2019). Dengan menggabungkan NHT 
dengan Contextual Teaching and Learning (CTL), 
ternyata dapat menumbuhkan semangat dan cara 
berpikir kritis pada siswa di dalam kelompok. 
Retno (2017) menambahkan bahwa dengan 
adanya CTL, siswa lebih mampu untuk 
memahami dan mengingat informasi ketika itu 
relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari, 
dan juga siswa dapat belajar satu sama lain dan 
membangun pemahaman yang lebih dalam. 

Putri (2020) menyimpulkan kelebihan dari 
NHT bahwa dengan menggunakan model NHT 
terjadi pemahaman yang lebih mendalam 
terhadap suatu topik didalam pembelajaran, lalu 
mencegah sikap individu didalam kelompok 
tersebut. Shomin (2013) juga menambahkan 
bahwa implementasi NHT sendiri sangat mudah 
diterapkan tanpa mengeluarkan dana. Selain itu, 
implementasi NHT dapat membuat rasa 
semangat dalam siswa, memperdalam 
pemahaman siswa dan meningkatkan hasil 
belajar siswa (Jhoni, 2016).  

Peneliti terdahulu seperti Widowati (2017) 
telah berhasil mengimplementasikan model 
pembelajaran Number Heads Together (NHT) 
dengan pendekatan Contextual Teachin and 
Learning (CTL) pada kelas XI di SMA Negeri 1 
Ngadirojo untuk topik Asam Basa. Jenis 
penelitian yang dilakukan dengan teknik cluster 
random sampling, yakni mengambil 2 kelas 
secara acak dari populasi (dengan cara 
mengundi). Setelah dilakukan perlakuan yang 

berbeda pada kelas eksperimen dan kontrol 
didapat rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 
82,73 dan kelas kontrol 77.06. Berdasarkan hasil 
analisis tersebut dapat disimpulkan penggunaan 
model NHT dengan pendekatan CTL pada materi 
Asam Basa efektif digunakan dalam 
pembelajaran kimia kelas XI di SMA Negeri 1 
Ngairojo.   

Peneliti lain seperti Darmada (2017) juga 
sukses mengimplementasikan model NHT di 
dalam pembelajaran kimia.  Peneliti melakukan 
penelitiannya di SMA Negeri 1 Sukasada, 
Kecamatan Sukasada, Kabupaten, Buleleng tahun 
pelajaran 2106/2017. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua 
siklus dengan menggunakan model Kurt Lewin. 
Setiap siklus terdiri atas 4 tahap yaitu tahap 
perencanaan, tindakan, observasi/evaluasi dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA 
Negeri 1 Sukasada sebanyak 16 orang. Dari hasil 
siklus 1 meningkat ke siklus II sebanyak 63,25% 
dengan kategori rendah ke 87,25% dengan 
kategori tinggi. Dengan demikian hasilnya 
meningkat sebanyak 19,50%. Dengan demikian 
penelitian ini dikatakan berhasil karena telah 
melampaui KKM yaitu 68 dan target dengan 
kategori cukup.   

Berdasarkan konsep model pembelajaran 
dan pendekatan kontekstual, peneliti terdorong 
untuk meneliti pengaruh penerapan model 
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 
dengan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa di 
SMP Cita Hati Surabaya. Diharapkan bahwa 
penerapan model pembelajaran NHT dengan 
pendekatan CTL ini akan memudahkan siswa 
dalam memahami materi yang dipelajari serta 
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, 
sehingga tercipta proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan efektif. Dalam model ini, 
guru tidak lagi mendominasi jalannya 
pembelajaran, melainkan siswa yang dituntut 
untuk lebih aktif. Apabila hal ini dapat 
diwujudkan dalam kelas, diharapkan akan terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa. Tulisan ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 
model pembelajaran NHT dengan pendekatan 
CTL terhadap hasil belajar siswa kelas IX SMP 
Cita Hati Surabaya. 

 

2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian 

kualitatif yang berupa Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). PTK merupakan penelitian yang dilakukan 
oleh pengajar di dalam kelas. PTK termasuk 
penelitian kualitatif meskipun data yang 
dikumpulkan bisa saja bersifat campuran yaitu 
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kualitatif dan kuantitatif karena penelitian ini 
dilaksanakan untuk memecahkan masalah 
pembelajaran di kelas (Arikunto, 2019). 
Penelitian dilakukan di SMP Cita Hati Surabaya 
pada bulan Februari 2024. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IX. 

Peneliti memilih kelas IX-C sebagai subjek 
dari 4 kelas IX di SMP Cita Hati Surabaya karena 
meneliti melihat bahwa banyak siswa di kelas 
tersebut tidak lulus nilai KKM ujian semester 1 
kimia. Metode belajar konvensional maupun 
dengan metode eksperimen yang dipakai selama 
ini ternyata kurang efektif untuk membuat nilai 
atau prestasi siswa pada pelajaran ini sukses 
diterima siswa. Dan akhirnya peneliti pun 
merancang prosedur Peneliti melakukan 2 siklus 
dalam proses implementasi model NT. Prosedur 
yang dilakukan adalah mengadaptasi dari model 
Kurt Lewin yang dikembangkan oleh Arikunto 
(2013).   

 
        Gambar 1. Skema Siklus PTK   

 
Prosedur yang dilakukan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Perencanaan adalah pengumpulan data nilai 
awal (pre-test), penjelasan rubrik aktivitas 
pembelajaran dan juga instrument yang 
digunakan seperti lembar tes post-test, lembar 
observasi aktivitas guru selama kegiatan dan 
kuesioner siswa. Selanjutnya pada pelaksanaan, 
guru mengenalkan model NHT dengan 
pendekatan CTL, memulai pembelajaran dan 
membagi siswa ke dalam kelompok berdasarkan 
nilai pre-test yang sudah mereka lakukan.  Materi 
yang diajarkan pada setiap siklus adalah Pra 
siklus tentang topik asam-basa di kelas 8, siklus 1 
tentang pengertian dan karakteristik asam-basa, 
indikator dan pH asam-basa, asam-basa dalam 
kehidupan sehari-hari dan siklus 2 tentang 
identifikasi asam-basa, pengukuran pH dan 

reaksi asam-basa. Setelah itu pada tahap 
pengamatan guru mengamati partisipasi siswa 
dalam seluruh kegiatan pembelajaran, saat 
model diimplementasikan peningkatan 
kemampuan berpikir kritis kehidupan sehari-hari 
ke dalam pembelajaran dan juga didalam 
kelompok. Guru menilai berdasarkan lembar 
observasi yang sudah disiapkan. Terakhir pada 
saat refleksi guru mengevaluasi setiap kegiatan 
yang dilakukan siswa selama proses 
pembelajaran, Jika pada siklus 1 kurang 
memuaskan, akan diulang pada siklus 2. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk 
grafik/tabel atau deskriptif. Penelitian dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi sebagai 
instrument.  

Observasi pertama yang dilakukan adalah 
mengamati aktivitas dan hasil belajar pada pra 
siklus. Hasil observasi dapat dilihat pada tabel 1:  

Tabel 1. Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa 

Kategori 
Sangat 
Rendah 

Rendah Rendah 

Jumlah 
siswa 

18 2 3 

Persentase 78,26% 8,69% 13,05% 
 

Dari hasil pra siklus diatas, dapat 
disimpulkan bahwa masih belum adanya sikap 
bertanggung jawab antar siswa dalam kelompok 
sehingga proses pembelajaran belum maksimal. 
Hasil belajar siswa pada pra siklus dapat dilihat 
pada tabel 2 dibawah ini:   

 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 

Kategori Kurang Cukup Baik 
Jumlah 
siswa 

22 1 - 

Persentase 95,65% 4,35% - 
 

Dilihat dari hasil pada tabel diatas, 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas masih 
pada kategori “Kurang” atau hampir seluruh 
siswa dalam kelas tersebut belum mencapai nilai 
KKM. Dan dari hasil pra siklus, peneliti 
melanjutkan ke siklus 1 dan siklus 2.  

Setelah terlaksananya siklus 1, masih belum 
maksimal tercapainya kesuksesan proses 
pembelajaran tersebut. Observasi keaktifan siswa 
dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini:  
 

Tabel 3. Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa 

Kategori 
Sangat 
Rendah 

Rendah Sedang 

Jumlah 
siswa 

20 2 1 

Persentase 86,95% 8,69% 4,34% 

https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i1.1297


Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru  Vol.10, No.1, Januari 2025 
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195  DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i1.1297         
 

- 123 - 
 

Berikut grafik persentase hasil observasi 
aktivitas siswa dapat dilihat pada Gambar 1 
dibawah ini:  

 
Gambar 1. Grafik observasi aktivitas siswa  

 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, 
terdapat penurunan aktivitas belajar siswa 
dengan kategori sedang sebanyak 1 orang 
(4,34%), kategori rendah sebanyak 2 orang 
(8,69%), dan sangat rendah sebanyak 20 orang 
(86,95%). Penurunan ini kemungkinan 
disebabkan oleh kurangnya perhatian guru 
terhadap kerja siswa dalam kelompok dan 
kurangnya pengarahan tentang pembelajaran 
kooperatif. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  
Kategori Kurang Cukup Baik 
Jumlah 
siswa 

13 7 1 

Persentase 56,52% 30,43% 13,05% 
 

Hasil tes belajar siswa pada siklus I 
menunjukkan dari seluruh siswa yang dikenai 
tindakan, diperoleh nilai terendah 30 dan nilai 
tertinggi 90 dengan nilai rata-rata 62,60%. 
Terdapat 10 orang siswa atau 43,48% yang 
mencapai kriteria ketuntasan belajar dan 13 
orang siswa atau 56,52% yang belum mencapai 
ketuntasan. 

Dengan hasil belajar yang masih belum 
maksimal dan juga masih ditemukan kelompok 
yang belum bisa mempresentasikan kegiatannya 
dengan baik di siklus 1, peneliti pun melanjutkan 
pembelajaran ke siklus 2. Hasil observasi aktivitas 
belajar siswa dapat dilihat pada tabel 5 dan grafik 
2 dibawah ini:  

 

Tabel 5. Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa  

Kategori Rendah Sedang Tinggi 
Sangat 
Tinggi 

Jumlah 
siswa 

2 5 11 5 

Persentase 8,7% 21,74% 47,82% 21,74% 
 

Berdasarkan observasi pada siklus II, 
terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa. 
Terdapat 2 siswa dalam kategori rendah, 11 
siswa dalam kategori tinggi, dan 5 siswa dalam 
kategori sedang dan sangat tinggi. Dua siswa 

kurang memperhatikan proses pembelajaran dan 
pasif dalam diskusi kelompok. Rata-rata aktivitas 
belajar siswa mencapai 77,72%, dengan 
mayoritas siswa (47,82%) dalam kategori tinggi. 
Kategori sedang dan sangat tinggi masing-masing 
mencapai 21,74%. Hanya 8,70% siswa yang 
berada dalam kategori rendah dan tidak ada 
siswa dalam kategori sangat rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
memiliki aktivitas dan keterlibatan yang baik 
dalam siklus ini, dengan lebih dari separuh siswa 
berada dalam kategori tinggi dan sangat tinggi. 
 

 
Gambar 2. Grafik Observasi Aktivitas Siswa 

 
Selanjutnya hasil belajar siswa pada siklus 2 

dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini:  
 

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 

Kategori Cukup Baik 
Baik 

Sekali 
Jumlah 
siswa 

5 9 9 

Persentase 21,74% 39,13% 39,13% 
 

Mayoritas siswa telah mencapai ketuntasan 
dengan nilai yang memuaskan, sebagaimana 
dapat dibuktikan dengan rata-rata nilai 91,30 
dan distribusi peresentase dalam kategori Baik 
dan Baik Sekali. Hanya 21,74% siswa yang 
berada dalam kategori Cukup, menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa memiliki performa 
yang baik atau sangat baik dalam siklus ini.  

Berdasarkan hasil diatas, seluruh siswa 
berhasil mencapai atau melampaui KKM yang 
ditetapkan, dengan nilai rata-rata kelas sebesar 
91,30 yang mencerminkan tingkat pencapaian 
yang tinggi. Nilai tertinggi mencapai sempurna 
(100), sementara nilai terendah tetap pada batas 
ketuntasan (70). Hal ini menunjukkan tidak ada 
siswa yang mengalami kesulitan signifikan dalam 
mencapai standar akademik yang ditetapkan. 
Kinerja akademik kelas secara keseluruhan 
sangat memuaskan, dengan seluruh siswa 
berhasil mencapai ketuntasan.  

Hasil analisis setiap siklus yang dilakukan 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini, dengan 
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melihat topik yang diajarkan pada masing-
masing siklus. Berikut topik yang diujikan pada 
hasil tes setiap siklus:   
- Pra Siklus : semua subtopik yang pada pada 
asam dan basa.  
- Siklus I : Konsep Asam Basa (Pengertian dan 
karakteristik asam basa, indikator dan pH asam 
basa, asam basa dalam kehidupan sehari-hari).  
- Siklus II : penggunaan dan identifikasi asam dan 
basa. pH dan pengukuran pH, reaksi dan 
kesetimbangan asam dan basa, indikator asam 
basa dan manfaat dan dampak asam basa dalam 
lingkungan.  

Secara keseluruhan, terdapat tren 
peningkatan yang positif dan membantu dari 
siklus ke siklus dalam hasil belajar siswa. 
Aktivitas belajar siswa yang tinggi cenderung 
berkorelasi dengan hasil belajar yang lebih baik. 
Dan untuk beberapa siswa yang masih rendah 
pada hasil belajarnya, untuk lebih meningkatkan 
aktivitas belajar siswa di dalam kelas.   

Penerapan model pembelajaran Number 
Heads Together cukup berhasil dalam 
meningkatkan aktivitas siswa dan membuat 
mereka bekerja dalam kelompok, menekankan 
juga tanggung jawab setiap individu terhadap 
kelompoknya masing-masing dan juga siswa 
dapat berinteraksi dengan siswa lain di dalam 
kelompoknya untuk mencapai tujuan bersama.   

Adapun dengan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning ternyata dapat membuat 
siswa berinteraksi dengan alam sekitar, dapat 
mengaplikasikan hasil nyata alam sekitar ke 
dalam pelajaran yang akan dipelajari, membuat 
siswa juga berpikir kritis dalam menghadapi 
masalah yang terjadi.  

Peneliti juga memberikan angket kepuasan 
siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
ke topik asam basa yang diajarkan. Dengan 
menggunakan kategori SS ke TS, peneliti dapat 
melihat berapa persen siswa dapat memberikan 
jawaban secara jujur terhadap pertanyaan yang 
diberikan. Peneliti memberikan 5 pertanyaan 
sebagai indikator dari angket kepuasan siswa, 
dan dari hasil yang didapatkan, ternyata 
persentase cukup banyak pada zona S (Setuju), 
SS (Sangat Setuju) dan juga C (Cukup). Dari hasil 
ini peneliti dapat menyimpulkan adanya 
keberhasilan terhadap model pembelajaran yang 
diterapkan ke mata pelajaran tersebut. Berikut 
disajikan 5 grafik sesuai pertanyaan kuesioner 
dibawah ini:  
1. Saya memahami konsep asam-basa dengan 
baik setelah proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Number Heads Together 
dengan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning.  

 
Gambar 3. Grafik Kuesioner 1 

 

2. Semua anggota terlibat dalam pembelajaran 
pada konsep Asam Basa. 

 
Gambar 4. Grafik Kuesioner 2  

 

3. Saya dapat menerapkan konsep Asam Basa 
dalam konteks nyata dengan baik. 

 
Gambar 5. Grafik Kuesioner    

 

4. Saya dapat menerapkan keterampilan berpikir 
kritis terhadap materi Asam Basa.  

 
Gambar 6. Grafik Kuesioner 4 

 

5. Saya dapat berkomunikasi dengan baik 
konsep asam basa tersebut kepada semua 
anggota.  

 
Gambar 7. Grafik Kuesioner 5 
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4. Simpulan dan Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi model pembelajaran Number Heads 
Together dengan pendekatan Contextual Teaching 
and Learning dapat meingkatkan hasil belajar dan 
aktivitas belajar kimia siswa kelas IX SMP Cita 
Hati Surabaya tahun ajaran 2023/2024 pada 
materi Asam dan Basa.  

Bagi penelitan selanjutnya, dapat 
melakukan penelitian jangka panjang dengan 
mengevaluasi model pembelajaran NHT dengan 
pendekatan CTL terhadap hasil belajar siswa dan 
dapat menggunakannya dengan mata pelajaran 
lain. Selain itu, penelit selanjutnya dapat 
melakukan variasi model pembelajaran dengan 
metode yang cocok dan melihat bagaimana 
variasi ini dapat juga mempengaruhi hasil belajar 
siswa.  
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